BABYV
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta analisis mengenai

pengetahuan dan sikap terhadap penanganan luka bakar di Dusun Blimbingan,

Tambakrejo, Tempel, Sleman menunjukan bahwa:

1.

Usia responden mayoritas berusia antara 36 - 45 tahun yaitu sebanyak responden
39 orang (36,1%) dengan sebagian besar responden perempuan berjumlah 63
orang (58,3%), dengan tingkat Pendidikan SMA yaitu sebanyak 55 orang
(50,9%) , dengan status Ibu Rumah Tangga sebanyak 20 orang (18,5%), dalam
penelitian ini mayoritas responden masih belum mendapatkan informasi terkait

penanganan luka bakar sebanyak 53 orang (49,1%).

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jawaban kuesioner dari 108 responden,

sebanyak 57 orang (52,8%) dalam kategori pengetahuan cukup, didapatkan
sebanyak responden menjawab pertanyaan nomor 12 tentang kebutuhan merujuk
luka bakar yang melingkar dari anggota badan atau dada ke rumah sakit 105
responden (97,2%) menjawab benar. Sebaliknya, hanya 2 responden (1,9%)

yang menjawab benar pada item nomor 3.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jawaban keseluruhan responden,

sebanyak 57 orang (52,8%) memiliki sikap positif dan 51 orang (47,2%)
memiliki sikap negatif, didapatkan pertanyaan item nomor 2 masyarakat
memiliki jawaban positif sebanyak 87 responden (80,6%), sedangkan untuk
jawaban pada pertanyaan item nomor 6 dan 9 masyarakat masih menjawab
kurang tepat. Hal ini dibuktikan pada item nomor 6 tentang luka bakar akibat
matahari tidak perlu diberi penanganan lebih lanjut masyarakat setuju sebanyak
58 orang (53,7%) dan pada item nomor 9 tentang luka bakar yang perlu perhatian
khusus hanya luka bakar yang disebabkan oleh api masyarakat setuju sebanyak
39 orang (36,1%).

54



55

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang

bisa dijadikan saran untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pertolongan
pertama luka bakar pada masyarakat di Dusun Blimbingan, Tambakrejo, Tempel,
Sleman.
1. Bagi masyarakat
Diharapkan dapat lebih memperhatikan dampak saat mengalami luka bakar
dan selalu lebih waspada dan juga meningkatkan pengetahuan terhadap
masyarkat tentang luka bakar.
2. Bagi peneliti & peneliti selanjutnya
Agar dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
memberikan edukasi tentang pertolongan pertama pada luka bakar ringan untuk
menambah informasi tentang kesiapan masyarakat dalam penanganan luka
bakar ringan.
3. Bagi tenaga kesehatan/profesi keperawatan
Dapat meningkatkan sosialisasi pertolongan pertama pada luka bakar ringan
sebagai upaya peningkatan promosi kesehatan di masyarakat sehingga perilku
masyarakat dapat lebih baik dan tepat dalam penanganan luka bakar ringan
4. Bagi institusi Pendidikan
Diharapakan dapat meningkatkan peran perawat dalam memberikan
pendidikan kesehatan khususnya dalam pertolongan pertama pada luka bakar
ringan dan dapat menjadi bahan literature dalam pengembangan ilmu

keperawatan maupun riset keperawatan selanjutnya.



